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BAB 5 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Dari penelitian yang telah dijelaskan dan dijabarkan pada bab sebelumnya, 

maka peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai pengenaan, penyetoran, dan 

pelaporan Pajak Pertambahan Nilai pada PT. Permata Husada Lestari sebagai 

berikut: 

1. Dikarenakan adanya kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai, PT. Permata 

Husada Lestari mengalami penurunan pada tingkat penjualan. Tetapi secara 

teknis, dalam pengenaannya PT. Permata Husada Lestari telah mengalikan 

Dasar Pengenaan Pajak (DPP) dengan tarif 10% (sepuluh persen) untuk 

masa Januari 2022 – Maret 2022. Sedangkan masa April 2022 – Agustus 

2022 PT. Permata Husada Lestari mengalikan Dasar Pengenaan Pajak 

(DPP) dengan tarif 11% (sebelas persen). telah sesuai dengan Undang-

Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU-HPP) Pasal 7 ayat 1 tahun 

2021.  

2. Dalam melakukan penyetoran Pajak Pertambahan Nilai, perusahaan selalu 

mengalami lebih bayar sehingga tidak perlu melakukan penyetoran, 

melainkan dapat dikompensasikan pada masa berikutnya. Jika pada akhir 

tahun masa pajak PT. Permata Husada Lestari mengalami lebih bayar secara 

terus menerus maka dapat mengajukan permohonan untuk restitusi atau 

pengembalian dana atas lebih bayar tersebut. Secara historis, PT. Permata 

Husada Lestari telah berhasil melakukan restitusi selama 2 (dua) atau 3 

(tiga) tahun sebelumnya. Terjadinya lebih bayar secara terus menerus 
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menandakan bawha Pajak Masukan lebih besar dari pada Pajak Keluaran, 

artinya pembelian lebih besar dari pada penjualan. Sehingga stock barang 

yang tersedia menumpuk. Tetapi secara teknis, penyetoran Pajak 

Pertambahan Nilai masa Januari 2022 – Agustus 2022 oleh PT. Permata 

Husada Lestari dikatakan telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

telah ditetapkan.  

3. Dalam melakukan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai, PT. Permata Husada 

Lestari sepenuhnya mematuhi peraturan yang berlaku yaitu Undang-

Undang Nomor 42 Pasal 15A ayat 2 tahun 2009. PT. Permata Husada 

Lestari tidak pernah melebihi batas waktu yang ditentukan oleh kantor pajak  

dalam melaporkan Pajak Pertambahan Nilai dari masa Januari 2022 – 

Agustus 2022. Akan tetapi dalam melaporkan Pajak Pertambahan Nilai, PT. 

Permata Husada Lestari melaporkannya pada tanggal-tanggal akhir 

mendekati batas waktu yang telah ditentukan oleh perpajakan dikarenakan 

menunggu jika terjadi adanya faktur pajak pengganti (faktor internal), 

sehingga terkadang website yang dibuat oleh Direktorat Jendral Pajak 

menjadi overload dikarenakan terlalu banyak yang mengakses.  

 

5.2  Saran 

Dari kesimpulan diatas, maka peneliti ingin memberikan saran-saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan perusahan. Berikut adalah saran-saran peneliti: 

1. Pengenaan Pajak Pertambahan Nilai  

1. Meskipun perusahaan telah sesuai dengan peraturan perpajakan, 

perusahaan harus tetap terus up to date terkait perubahan-perubahan 
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peraturan yang terjadi pada dunia perpajakan. Perubahan peraturan dan 

ketentuan perpajakan seringkali terjadi, jika perusahaan minim informasi 

maka perusahaan akan jauh tertinggal.  

2. Untuk tingkat penjualan yang sempat menurun, perusahaan dapat 

menutupinya dengan lebih giat dalam melakukan promosi. Sehingga 

dengan begitu, perlahan tingkat penjualan akan stabil dan normal. Jika 

ditinjau dari 2 (dua) bulan terakhir yaitu pada bulan Juli dan Agustus 

tingkat penjualan sudah kembali menuju normal.  

 

2. Penyetoran Pajak Pertambahan Nilai 

Perusahaan harus tetap mempertahankan terjadinya lebih bayar pada Pajak 

Pertambahan Nilai. Meskipun secara akuntansi dikatakan tidak sehat jika 

pembelian barang dagang oleh perusahaan lebih besar dari pada penjualan, 

tetapi pada sisi perpajakan malah sebaliknya. Pada sisi perpajakan, apabila 

Pajak Masukan lebih besar dari pada Pajak Keluaran dengan kata lain 

pembelian barang lebih besar dari pada pejualan, maka perusahaan dapat 

melakukan restitusi atau pengembalian dana atas lebih bayar pajak, dimana 

nominal biaya pengembalian tersebut dapat dikatakan cukup besar. 

Dikarenakan PT. Permata Husada Lestari 2 (dua) atau 3 (tiga) tahun 

belakangan ini berhasil dalam melakukan restitusi, maka untuk selanjutnya 

besar kemungkinan juga akan medapat restitusi kembali jika terjadi lebih 

bayar secara terus menerus dalam 1 (satu) tahun pajak.  
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3. Pelaporan Pajak Pertambahan Nilai 

Untuk mengantisipasi adanya kendala saat mengkases website dikarenakan 

banyaknya Wajib Pajak yang mengakses (overload), maka sebaiknya 

perusahaan memajukan tanggal plan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai, 

yang semula rencana pelaporan di tanggal 24 (dua puluh empat) atau 25 (dua 

puluh lima) pada 1 (satu) bulan sebelum masa pajak berakhir, mungkin dapat 

dimajukan maksimal pada tanggal awal di minggu terakhir sebelum batas 

akhir pelaporan. Karena pada tanggal-tanggal akhir adalah tanggal mendekati 

batas akhir pelaporan yang ditentukan oleh Direktorat Jendral Pajak, sehingga 

banyak Wajib Pajak yang mengakses website tersebut.
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